
PT. Sarana Patra Hulu Cepu (PT. SPHC) didirikan pada tanggal 7 April 2006

merupakan Badan Usaha yang ikut berperan dalam pengelolaan kegiatan

eksplorasi dan eksploitasi Migas di Blok Cepu melalui Participating Interest

(PI) 10% bersama Partner Blok Cepu yang terdiri dari ExxonMobil Cepu Ltd

(45%), Pertamina EP Cepu (45%), Asri Dharma Sejahtera Bojonegoro (4,48%),

Petrogas Jatim Utama Cendana (2,24%), dan Blora Patragas Hulu (2,18%).

Pada saat ini PT. SPHC berstatus sebagai Anak Perusahaan PT. Jateng Petro

Energi (JPEN) (Perseroda) yang merupakan BUMD Holding Migas & Energi

milik Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, sehingga Pemilik Saham PT. SPHC

adalah PT. JPEN (95,51%) dan Yayasan Kesejahteraan Karyawan (Yakekar) BPD

Jateng (4,49%).
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Bisnis PT. Sarana Patra Hulu Cepu

Kegiatan

PT. SPHC tergabung dalam Badan Kerjasama (BKS) PI Blok Cepu yang dibentuk pada tanggal 21 November 2006

bersama dengan ketiga BUMD (Pengelola PI lainnya) yaitu PT. PJUC Jawa Timur, PT. ADS Kab. Bojonegoro, dan

PT. BPH Kab. Blora. Adapun peran PT. SPHC di dalam BKS PI Blok Cepu diantaranya :

• Berkoordinasi dalam kegiatan pengelolaan PI Blok Cepu.

• Berperan aktif dalam kegiatan yang diselenggarakan oleh Pihak Kontraktor Kontrak Kerja Sama (KKKS) seperti

halnya Kegiatan Technical Committee, Operating Committee, Shipping Coordination, dan kegiatan lainnya.

• Berperan aktif dan memberikan keputusan terkait segala rencana kerja dan kegiatan dalam BKS PI Blok Cepu.

Dalam usaha pengelolaan PI Blok Cepu, PT. SPHC memiliki misi dalam meningkatkan Pendapatan Asli Daerah

(PAD) Provinsi Jawa Tengah serta menjalankan kewajiban Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan

(TJSLP) yang transparan dan akuntabel.

Wilayah Kerja

PT. SPHC bergerak di bidang pengelolaan PI 10% di Wilayah Kerja Pertambangan (“WKP”) Blok Cepu yang

mencakup 2 (dua) wilayah yaitu Kabupaten Bojonegoro di Provinsi Jawa Timur serta Kabupaten Blora di Provinsi

Jawa Tengah.


